BAB 7
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian pengaruh Rhodamin B terhadap kadar

SGOT/SGPT serum darah mencit (Mus musculus) adalah sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan yang bermakna peningkatan kadar SGOT
dan SGPT antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan dosis
0.059 mg/KgBB!' (P1).

2. Terdapat perbedaan kadar SGOT dan SGPT yang signifikan antara
mencit kelompok perlakuan dosis 0.118 mg/KgBB (P2) dan dosis
0.236 mg/KgBB (P3) yang terpapar Rhodamin B dengan mencit yang
tidak terpapar Rhodamin B (p<0,05).

3. Terdapat perbedaan yang bermakna pada kadar SGOT dan SGPT
antara kelompok perlakuan. Perbedaan rerata kadar SGOT dan SGPT
serum darah pada setiap kelompok menujukkan  nilai p<0,05 yang
artinya peningkatan kadar SGOT dan SGPT serum dipengaruhi oleh
dosis Rhodamin B yang diberikan.

4. Semakin tinggi dosis Rhodamin B yang diberikan semakin tinggi
kerusakan pada hepar yang terlihat dari peningkatan kadar SGOT dan

SGPT serum darah.
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7.2 Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan hal sebagai

berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh Rhodamin
B terhadap kerusakan organ lainnya seperti ginjal dan jantung.

2. Perlu dilakukan penelitian pengaruh Rhodamin B dengan pemeriksaan
hepar lainnya seperti LDH.

3. Perlu.dilakukan-usaha-pencegahan dan pengamanan.oleh pihak yang
berwenang terhadap keamanan pangan secara berkelanjutan oleh
instansi terkait.

4. Perlu ada keterkaitan mahasiswa FK dalam kegiatan penyuluhan ke SD
mengenai Jajanan Anak Sekolah yang berbahaya dan menganjurkan

untuk membawa air minum masing-masing siswa.
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